
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kebijakan utang terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di periode 2015-2017. Dari hasil 

analisis regresi yang telah dilakukan maka bisa di simpulkan bahwa :  

1. Short Term Debt  tidak berpengaruh terhadap Return Of Equity. 

Hasil ini dibuktikan lewat uji statistik yang telah dilakukan 

memiliki tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,242 yang 

artinya lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu 

0,05, lalu nilai koefisien regresi sebesar -0,145. Jadi bisa 

dikatakan  bahwa hipotesis pertama yang menyatakan Short  

Term Debt memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Return 

Of Equity (ROE) ditolak.  

2. Long Term Debt  berpengaruh negatif terhadap Return Of Equity. 

Hasil ini dibuktikan lewat uji statistik yang telah dilakukan 

memiliki tingkat signifikansi yang diperoleh lebih kecil 

dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan, 

yaitu 0,010 < 0,05 lalu nilai koefisien regresi sebesar -0,327. Jadi 

bisa dikatakan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan Long 

Term Debt memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Return 

Of Equity (ROE) diterima.  



 

 

3. Total Debt tidak berpengaruh negatif terhadap Return Of Equity. 

Hasil ini dibuktikan lewat uji statistik yang telah dilakukan 

memiliki tingkat signifikansi lebih besar dibandingkan dengan 

taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,280 > 0,05 lalu nilai 

koefisien regresi sebesar 0,132. Jadi bisa dikatakan  bahwa 

hipotesis ketiga yang menyatakan Total Debt memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Return Of Equity (ROE) ditolak.  

4. Variabel kontrol size pada penelitian ini dinilai berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROE berdasarkan hasil yang diperoleh 

yang menunjukkan nilai koefisien regresi Size sebesar  0,010 

dengan nilai t hitung sebesar 2,159 dan tingkat signifikansi lebih 

kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi yang ditetapkan, 

yaitu 0,032 < 0,05. 

5. Variabel Sales Growth juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROE berdasarkan hasil koefisien regresi yang diperoleh 

sebesar 0,177 dengan nilai t hitung sebesar 4,023 dan tingkat 

signifikansi lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 

yang ditetapkan, yaitu 0,000 < 0,05 

 

 

 

 



 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Selama penelitian ini dilakukan, ternyata masih terdapat beberapa 

keterbatasan diantaranya :  

1. Penelitian yang dilakukan menggunakan periode selama 3 tahun 

dengan sampel penelitian yang juga terbatas, yaitu hanya 

menggunakan 219 sampel objek penelitian 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian hanya menggunakan 

variabel kebijakan utang yang diproksikan dengan Short Term 

Debt, Long Term Debt dan Total Debt. Diluar dari model 

penelitian yang lain juga masih banyak variabel lain yang bisa 

digunakan namun tidak disertakan dalam penelitian.  

 

5.3 Saran 

Setelah melihat kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

dijelaskan tadi maka di sampaikan saran sebagai berikut :  

1. Untuk beberapa calon investor yang ingin berinvestasi, 

hendaknya harus mempertimbangkan kebijakan utang yang 

dilakukan oleh perusahaan. Strategi tingkat utang yang 

digunakan juga perlu diperhatikan karena terbukti memengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015 – 2017 

 



 

 

2. Untuk para peneliti selanjutnya, apabila nanti akan melakukan 

penelitian yang serupa di harapkan untuk menggunakan data 

yang baru atau data yang up to date agar informasi yang 

diberikan juga bisa menyesuaikan dengan kondisi saat ini dan 

juga menggunakan variabel tambahan dalam model penelitian 

nya. 

 


